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BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Ringkas Kota Pekanbaru 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang 

ada pada saat itu dipimpin oleh seorang kepala suku disebut batin. Daerah 

yang mulanya sebagai ladang, lambat laun menjadi perkampungan. Kemudian 

perkampungan Senapelan berpindah ketempat pemukiman baru yang 

kemudian disebut Dusun Payung Sekaki yang terletak ditepi muara sungai 

siak.13 

Namun Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya melainkan 

Senapelan. Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan perkembangan 

kerajaan Siak Sri Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah 

mempunyai inisiatif untuk membuat pekan di senapelan tetapi tidak 

berkembang. Usaha yang telah dirintis tersebut kemudian dilanjutkan oleh 

putranya Raja Mudah Muhammad Ali ditempat baru yaitu disekitar pelabuhan 

sekarang. 

Selanjutnya pada hari selasa tanggal 21 Rajab 1204 H atau tanggal 23 

Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima 

Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri senapelan diganti namanya menjadi 

“Pekan Baharu” selanjutnya diperingati sebagai hari lahir kota pekanbaru. 

Mulai saat ini sebutan senapelan sudah ditinggalkan dan mulai populer 

sebutan “Pekanbaru” yang dalam bahasa sehari-hari disebut pekanbaru. 
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 Wikipedia, Sejarah Singkat Kota Pekanbaru. Infopku. com. 
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B. Kondisi Geografis dan Demografis Kota Pekanbaru  

Kota pekanbaru terletak antara 101
0
14’-101

0
34’ Bujur Timur dan 

O
0
25’-O

0
45’ Lintang Utara. Dengan ketinggian permukaan laut berkisar 5-50 

meter. Permukaan Wilayah bagian utara landai dan bergelombang dengan 

ketinggian berkisar antara 5-11 meter. Berdasarkan peraturan pemerintah 

No.19 Tahun 1987 tanggal 7 September 1987 daerah kota Pekanbaru diperluas 

62,96 Km menjadi 446,50o Km, terdiri dari 8 kecamatan dan 45 

Kelurahan/Desa. Dari hasil pengukuran/pematokan dilapangan oleh BPN Tk 1 

Riau maka ditetapkan luas wilayah kota Pekanbaru adalah 632,26 Km. 

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya 

meningkatnya pula tuntunan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan 

fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan lainnya. Untuk lebih 

terciptanya tertib pemerintah dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka 

dibentuk kecamatan baru dengan Perda Pekanbaru No.4 Tahun 2003 menjadi 

12 Kecamatan dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda Tahun 2003 menjadi 

58 Kelurahan/Desa. Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah 

Kabupaten/Kota : 

1. Sebelah Utara  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 

2. Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

3. Sebelah Timur  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 

4. Sebalah Barat  : Kabupaten Kampar 



 17 

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat 

ketimur. Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air 

Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan, 

dan Sungai Sail. Sungai siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas 

perekonomian rakyat pedalaman kekota serta dari daerah lainnya. 

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara 

maksimum berkisar antara 34,1
0 

C – 35,6
0
 C dan suhu minimum antara 20,2

0
 

C – 23,0
0
 C. curah hujan antara 38,6 – 435,0mm/tahun dengan keadaan musim 

berkisar : 

1. Musim hujan jatuh pada bulan Januari hingga April dan September sampai 

dengan Desembar. 

2. Musim kemarau jatuh pada bulan Mei hingga Agustus kelembapan 

maksimum antara 96% - 100%. Kelembapan minimum antara 46% - 62%. 

Kota Pekanbaru merupakan kota terbesar di provinsi Riau sekaligus ibu 

kota provinsi. Pada Sensus Penduduk tahun 2010. Penduduk di kota 

Pekanbaru mencapai 850.000 jiwa. Laju perkembangan ekonomi dikota 

Pekanabaru memacu pertambahan penduduk mencapai 71 ribu jiwa dengan 

kepadatan penduduk sekitar 1,429,6/km. Etnis Minangkabau merupakan etnis 

yang banyak terdapat dikota Pekanbaru yang mencapai 37,96% dan etnis yang 

lain seperti etnis melayu 26,10%, Tinghoa 2,5%, Batak 11, 06%. Jawa 15,70% 

dan lain-lain 6,7%.14 

                                                             
14

 Dikutip dari halaman http://id m.wikipedia, org/wiki/kota_Pekanbaru. Sensus 

Penduduk Tahun 2010. 23:21 tanggal 15 Februari 2019 
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C. Keadaan Penduduk Kota Pekanbaru 

Pertumbuhan penduduk yang besar terjadi di kecamatan tampan dan 

bukit raya pada tahun 2014-2018. Pertambahan penduduk tersebut mencapai 

15,78% dari jumlah penduduk sebelumnya. Kemudian sepanjang tahun 2014 

terjadi pertambahan penduduk yang cukup tinggi di seluruh bagian kota 

pekanbaru terutama di Kecamatan Tampan. Pertambahan jumlah penduduk 

kota Pekanbaru  selama tahun 2005-2018 tercatat hingga 1.011.467 jiwanya. 

Jumlah sedemikian menunjukkan bahwa sebenarnya sebagian besar dari 

pertambahan penduduk yang terjadi bukan disebabkan pertambahan alami, 

melainkan karna Migrasi.15 Perhatikan tabel dibawah ini : 

Tabel 2.1 

Jumlah dan Kepadatan Penduduk  

Tahun 2016 di Kota Pekanbaru 

 

No Kecamatan Luas(Km2) 
Penduduk 

Jumlah Kepadatan 

1 Tampan 108,84 194.331 1.780 

2 Bukit Raya 299,08 141.569 4.733 

3 Lima Puluh 4,04 43.982 1.008 

4 Sail 3,26 22.956 704 

5 Pekanbaru kota 2,26 27.059 1.197 

6 Sukajadi 5,10 49.336 25.161 

7 Senapelan 6,65 38.183 574.1 

8 Rumbai 203,26 80.528 39.618 

 Total 632.26 1.011.467 159.976 

 

Pada tahun 2014, Pekanbaru telah menjadi ibukota keempat 

berpenduduk terbanyak di Pulau Sumatera, setelah Medan, Palembang dan 

Bandar Lampung. Laju pertumbuhan perekonomian Pekanbaru yang cukup 
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 Profil Kabupaten/Kota Pekanbaru. RIAU.h. 3 
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pesat, menjadi pendorong laju pertumbuhan penduduknya. Berikut bentuk 

tabel pertumbuhan penduduk kota pekanbaru dari tahun ke tahun : 

Tabel 2.2 

Kependudukan kota pekanbaru  

dari tahun 2005-2018 

 

Tahun 2005 2006 2007 2008 2010 2014 2018 

Jumlah 

Penduduk 

720.197 754.467 779.899 799.231 897.767 1.011.467 900.645 

Sejarah Kependudukan Kota Pekanbaru dari Tahun 2005-201816 

  

Berkembangnya industri terutama yang berkaitan dengan minyak bumi, 

membuka banyak peluang pekerja, hal ini juga menjadi pendorong 

berdatangnya masyarakat dari berbagai daerah. Pasca PRRI ( Pemerintah 

Revolusioner Republik Indonesia) eksistensi kelompok ini mangkin menguat 

setelah beberapa tokoh masyarakatnya memiliki jabatan penting di 

pemerintahan, terutama pada masa Kaharudin Nasution. 

 

D.  Perekonomian Penduduk Kota Pekanbaru 

Kondisi Perekonomian Daerah kota Pekanbaru saat ini diproyeksikan 

menjadi kota Metropolitan. Perkembangan perekonomian Pekanbaru. Sangat 

dipengerahui oleh kehadiran perusahaan minyak,pabrik Pulp and Paper, serta 

perkebunan kelapa sawit beserta pabrik pengolahnya. Dan saat ini pekanbaru 

sudah memiliki fasilitas yang lumayan komplit. Selain perusahaan-perusahaan 

yang disebutkan diatas, ada lagi perusahaan jasa seperti perbankan, asuransi, 

Perusahaan perdagangan, Valuta asing, serta jasa industry lainnya. Dan 

perusahaan-perusahaan besar lainnya yang membuka kantor cabang di 

Pekanbaru. 

                                                             
16

 Sensus Penduduk Tahun 2010.Op.Cit. 
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Sektor yang memberikan kontribusi terbesar bagi Produk Domestic 

Regional Bruto (PDRB) kota Pekanbaru adalah sector perdagangan, hotel, dan 

restoran yaitu sebesar 26% cdari PDRB. Sektor yang juga berkontribusi besar 

lainnya adalah sektor keuangan, sewa dan jasa sebesar 20% sektor angkutan 

dan komunikasi sebesar 18%.17 

Tabel 2.3 

PDRB Kota Pekanbau  

Tahun 2010-2016 

Kota/kab PDRB Kota Pekanbaru (Juta Rupiah) 

Pekanbaru 2012 2013 2014 2015 2016 

Rupiah  55.692.016.42 60.492.459.55 73.841.218.20 83.662.331.92 92.381.597.75 

 

Sementara dalam pertumbuhan bidang industri di Kota Pekanbaru terus 

mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 

3,82%, dengan kelompok industri terbesar pada sektor industri logam, mesin, 

elektronik dan aneka, kemudian disusul industry pertaniandan 

kehutanan.selain itu beberapa investasi yang ditanamkan di kota ini sebagian 

besar digunakan untuk penambahan bahan baku, penambahan peralatan dan 

perluasan pembangunan, sebagian kecil lainnya digunakan untuk industri 

baru. 

 

E. Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Adapun visi dan misi kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Visi 

Visi kota Pekanbaru 2021 sesuai Perda Kota Pekanbaru Nomor 1 

Tahun 200118, yaitu “ Terwujudnya Kota Pekanbaru Sebagai Pusat 

                                                             
17

 Profil Kabupaten/Kota Pekanbaru. RIAU. Loc.Cit. 
18

 Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001 Tentang Sisa Perhitungan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daearah, TA 1999/2000. 
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Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta Pusat Kebudayaan Melayu, 

menuju Masyarakat Sejahtera berlandasan Iman dan Taqwa.” 

Untuk percepatan pencapaian visi kota Pekanbaru 2021 dimaksud, 

wali kota dan wakil wali kota Pekanbaru terpilih periode 2012-2017, 

menetapkan Visi antara untuk 5 (lima) tahun kepemimpinannya yaitu :    

Terwujudnya kota Pekanbaru sebagai kota Metropolitan yang 

Madani. 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka ditetapkan Misi kota 

Pekanbaru yaitu : 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi tinggi, Bermoral, Beriman dan Bertaqwa serta mampu 

bersaing ditingkat lokal, Nasional maupun Internasional. 

b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 

peningkatan kemampuan/ keterampilan tenaga kerja, pembangunan 

kesehatan, kependudukan dan keluarga sejahtera. 

c. Mewujudkan masyarakat berbudaya melayu, bermatabat dan 

bermarwah yang menjalankan kehidupan beragam, memiliki Iman dan 

Taqwa, berkeadilan tanpa membedakan satu dengan yang lainnya serta 

hidup dalam rukun dann damai. 

d. Meningkatkan infastruktur daerah baik prasarana jalan, air bersih, 

energi listrik, penanganan limbah yang sesuai dengan kebutuhan 

daearah terutama infastruktur pada kawasan industri, pariwisata serta 

daerah pinggiran kota. 
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e. Mewujudkan penataan ruang dan pemanfaat lahan yang efektif dan 

pelestarian lingkungan hidup dalam mewujudkan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

f. Meningkatkan perekonomian daearah dan masyarakat dengan 

meningkatkan investasi bidang industri, perdagangan, jasa dan 

pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan dukungan fasilitas yang 

memadai dan iklim usaha yang kondusif. 

3. Pendidikan dan Fasilitas Kesehatan di Kota Pekanbaru 

Untuk meningkatkan sumber daya manusia kota Pekanbaru sebagai 

ibu kota Provinsi sudah cukup memadai dalam hal penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan, namun masih perlu dikembangkan sehingga relatif 

dapat meningkatkan kualitasnya. Seperti Sekolah Dasar 38 unit dan 

Sekolah Menengah Atas 20 unit, adapun untuk Tingkat Akademik/ 

Perguruan Tinggi baru 7 unit. Perpustakaan Soeman HS merupakan 

perpustakaan pemerintah provinsi Riau, yang didirikan untuk menunjang 

pendidikan masyarakat Pekanbaru khususnya dan Riau umumnya. 

Perpustakaan ini terletak di jantung kota Pekanbaru, termasuk 

perpustakaan termegah di Indonesia, dengan arsitektur yang unik serta 

telah memiliki koleksi lebih dari 300.000 (tiga ratus ribu) sampai tahun 

2008. Nama perpustakaan ini diabadikan dari nama seorang guru dan 

sastrawan Riau, Soeman Hasibuan. Sedangkan  fasilitas kesehatan dikota 

Pekanbaru, pemerintahan kota Pekanbaru memberikan pelayanan 

kesehatan bagi warganya. Ada 8 unit Rumah Sakit diantaranya, 3 unit 
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milik pemerintah, dan 5 unit milik swasta dan beberapa puskesmas di tiap-

tiap kecamatan. 

4. Mata Pencaharian Penduduk Kota Pekanbaru 

Mata pencaharian masyarakat di kota pekanbaru terdiri dari 

beberapa bidang, yaitu pertanian, industri, kontruksi, perdagangan, 

transportasi dan komunikasi, jasa, dan lainnya. Masyarakat di kota 

pekanbaru ini memiliki mata pencaharian utama yaitu pada bidang 

pertanian sebanyak 4,70%. Mata pencaharian masyarakat dibidang 

pertanian ini terdiri dari pertanian tanaman pangan, perkebunan, 

perternakan dan perikanan. Bidang industri sebanyak 6,56%. Bidang 

perdagangan sebanyak 40,25%. Transportasi dan komunikasi sebanyak 

5,48%, keuangan 5,97%, jasa sebanyak 26,02%, dan bidang lainnya 

sebanyak 1,40% (BPS Kota Pekanbaru,2011). 

 

F. Visi dan Misi Dinas Perhubungan 

Untuk menunjang keberhasilan dalam pencapaian visi kota pekanbaru 

2020, dinas perhubungan kota pekanbaru menetapkan visi, misi, tujuan, 

sasaran serta arah kebijakan. Visi dinas perhubungan, komunikasi dan 

informatika kota pekanbaru adalah : 

“Terwujudnya Tingkat Kualitas Pelayanan dan Penyediaan Jasa Transportasi, 

Pos dan Telekomunikasi yang lengkap, menyeluruh, handal dan terjangkau.” 

Visi ini mempunyai makna yaitu Dinas Perhubungan dalam  

melaksanakan tugasnya mempertahankan pelayanan yang sudah diberikan, 

juga akan berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara terus  
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menerus dan berkesinambungan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan, serta selalu berkoordinasi dengan 

dinas – instansi terkait dalam mempertemukan kebutuhan masyarakat dengan 

aspirasi pemerintah kota Pekanbaru. 

Untuk mewujudkan visi dinas Perhubungan kota Pekanbaru, maka visi 

tersebut vdijabarkan menjadi empat buah Misi yang diemban yaitu : 

1. Meningkatkan dan memberdayakan SDM perhubungan yang berkualitas 

dan professional. 

2. Memperbaiki, mempertahankan, meningkatkan aksesibilitas dan tingkat 

kualitas pelayanan perhubungan. 

3. Mengusahakan ketersediaan/kecukupan dan kehandalan prasarana, sarana, 

sistem jaringan transportasi. 

4. Meningkatkan koordinasi pelayanan dan pengawasan operasional 

perhubungan.19 
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